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ABSTRACT 

Antenatal care (ANC) examlination is any activity or series of activities carried out 

froml the occurrence of the conception period to before the start of the delivery process given 

to all pregnant womlen. According to the World Health Organization (WHO), antenatal care 

(ANC) aimls to detect early the occurrence of high risk of pregnancy and childbirth, can also 

reduce mlaternal mlortality rates and mlonitor the condition of the fetus. This study uses a 

correlation with a cross-sectional approach. Correlation in this study to assess the 

relationship between attitude and activeness of pregnancy examlination. The population in this 

study is all pregnant womlen in the 1st trimlester. With a samlple of 30 respondents. Enik 

samlpling using purposive The tool used is a questionnaire with analysis using univariate and 

bivariate. The statistical test used is Sperman Rho. obtained a P Value of .000 which mleans 

that there is a relationship between Attitude and Activeness in Early Pregnancy Checks in 

Pregnant Womlen in the First Trimlester at the Tomlbulu Health Center, MLinahasa Regency. 

This mleans that pregnant womlen who have a good attitude will have a high score for their 

activity to carry out pregnancy check-ups while pregnant womlen who have a poor attitude 

will be at risk of not actively doing ANC. 

Key words : Attitude, ANC Activeness, Pregnant Womlen in the 1st Trimlester 

 

A. PENDAHULUAN 

Pemleriksaan antenatal care (ANC) mlerupakan setiap kegiatan atau serangkaian 

kegiatan yang dilakukan sejak terjadinya mlasa konsepsi hingga sebeluml mlulai proses 

persalinan yang diberikan kepada seluruh ibu hamlil. MLenurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) antenatal care (ANC) bertujuan untuk mlendeteksi secara dini terjadinya 

risiko tinggi terhadap kehamlilan dan persalinan juga dapat mlenurunkan angka kemlatian 

ibu dan mlemlantau keadaan janin (Mehuli & Sri Herna pinta, 2023). Kunjungan ANC 

harusnya dilakukan sebanyak 6 kali selamla mlasa kehamlilan, yaitu 2 kali pemleriksaan 

USG oleh dokter pada trimlester I dan III serta 4 kali kunjungan ANC, 1 kali pada trimlester 

pertamla (kehamlilan hingga 12 mlinggu), 2 kali ada trimlester kedua (kehamlilan diatas 12 

mlinggu samlpai 26 mlinggu), dan 1 kali pada trimlester ketiga (kehamlilan diatas 24 mlinggu 

samlpai 40 mlinggu) untuk skrining persalinan termlasuk USG (Kemlenkes RI, 2022). 

MLinimlal 2 kali diperiksa oleh dokter saat kunjungan 1 di trimlester 1 dan saat kunjungan 

5 ditrimlester 3 (Kemlenkes RI, 2020).  

Data terbaru dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 mlelaporkan bahwa cakupan 

nasional ibu hamlil yang mlelakukan pemleriksaan kehamlilan trimlester 1 (K1) pada petugas 

kesehatan sebesar 96,1%. Sedangkan cakupan pemleriksaan kehamlilan (K4) sebesar 

74,1%. Dari data tersebut terdapat selisih 22 %, dimlana terdapat ibu yang mlelakukan K1 

tidak mlelanjutkan samlpai K4 (Mehuli & Sri Herna pinta, 2023). Hasil studi pendahuluan 
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di Puskesmas Tombulu Kabupaten Minahasa kepada Bidan Koordinator diketahui bahwa 

terdapat 30 ibu hamil datang melakukan pemeriksaan kehamilan ke Puskesmas Tombulu 

pada Juli 2024. Dari 30 ibu hamil diketahui sebanyak 16 orang (53,3%) melakukan 

pemeriksaan kehamilan sesuai jadwal (baik), sedangkan sisanya pada kategori cukup 

sebanyak 9 orang (30,0%) dan yang tidak sesuai dengan jadwal sebanyak 5 orang 

(16,7%).  

Tingkat kepatuhan ibu dalaml pemleriksaan kehamlilan dipengaruhi beberapa faktor 

antara lain Tingkat pengetahuan, sikap, keyakinan, sosial ekonomi, dan lain sebagainya. 

Sikap mlerupakan faktor yang penting dan mlemliliki pengaruh besar pada derajat 

kesehatan. Sikap ibu hamlil terhadap pemleriksaan ANC adalah faktor yang bisa 

mlemlpengaruhi perilaku keteraturatan ibu hamlil dalaml mlelakukan ANC. Sikap positif 

terhadap pelaksanaan ANC, mlenggamlbarkan rasa peduli ibu hamlil pada kesehatannya 

dan juga janinnya. Sikap proaktif ibu hamlil dalaml mlelaksanakan ANC sangat penting 

dalaml pemleliharaan kesehatan kehamlilan sehingga tidak terjadi komlplikasi pada 

kehamlilan (Mehuli & Sri Herna pinta, 2023)..  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Mehuli & Sri Herna pinta, 2023 yang 

mlenyatakan bahwa sikap mlerupakan pendapat mlaupun pandangan seseorang tentang 

suatu objek yang mlendahului tindakannya. Jikal telalh terbentuk paldal diri mlalnusial, sikalp 

alkaln ikut mlenentukaln perilalku terhaldalp objek–objek sikalp. ALdalnyal sikalp alkaln 

mlenyebalbkaln mlalnusial bertindalk secalral khals terhaldalp obyeknyal. Dallalml penelitialn ini 

sikalp ibu halmlil  terhaldalp pemleriksalaln ALNC turut mlenentukaln balgalimlalnal perilalku ibu 

halmlil tersebut dallalml mlelalkukaln pemleriksalaln ALNC. Sikalp aldallalh falktor penting daln 

mlemliliki pengalruh besalr paldal deraljalt kesehaltaln. Sikalp ibu halmlil terhaldalp pemleriksalaln 

ALNC aldallalh falktor yalng bisal mlemlpengalruhi perilalku keteralturaltaln ibu halmlil dallalml 

mlelalkukaln ALNC. Sikalp yalng positif terhaldalp pelalksalnalaln ALNC, mlenggalmlbalrkaln ralsal 

peduli ibu halmlil paldal kesehaltalnnyal daln jugal jalninnyal. Sikalp proalktif ibu halmlil dallalml 

mlelalksalnalkaln ALNC salngalt penting dallalml pemlelihalralaln kesehaltaln kehalmlilaln sehinggal 

tidalk terjaldi komlplikalsi paldal kehalmlilaln (Mehuli & Sri Herna pinta, 2023).  

Dampak jika ibu hamil tidak melakukan pemeriksaan ANC secara rutin yaitu 

kurangnya deteksi dini adanya komplikasi selama kehamilan yang dialami ibu dan janin 

yang dikandungnya. Upaya yang dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil yaitu salah 

satunya memperbaiki faktor predisposisi berupa sikap ibu tentang pemeriksaan 

kehamilan (Mehuli & Sri Herna pinta, 2023). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis Hubungaln sikalp dengaln kealktifaln periksal halmlil sejalk dini paldal ibu halmlil 

trimlester I di Puskesmlals Tomlbulu Kalbupalten MLinalhalsal talhun 2024. 

 

B. MLETODE PENELITIALN 

Penelitialn ini mlenggunalkaln desain analitik korelalsionall dengaln pendekaltaln cross-

sectionall. Korelalsionall dallalml penelitialn ini untuk mlenilali aldalnyal hubungaln sikalp 

dengaln kealtifaln pemleriksalaln kehalmlilaln. Spearman Rho dallalml penelitialn ini yalitu 

pengumlpulaln daltal persepsi budalyal dengaln kepaltuhaln ALNC dilalkukaln bersalmlalaln dengaln 

serentalk dallalml walktu yalng salmlal. Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh semlual ibu halmlil 

trimlester 1. Dengaln jumllalh salmlpel sebalnyalk 30 responden. Teknik pengalmlbilaln 

salmlpling mlenggunalkaln purposive, allalt yalng di gunalkaln aldallalh kuisioner dengaln di 

alnallisis mlenggunalkaln univalrialt daln bivalrialt. Uji staltistikal yalng di gunalkaln aldallalh Chi-

Squalre SPSS 25.  
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C. HALSIL PENELITIALN 

1. Halsil ALnallisal Univalrialt 

a. Umur  

Talbel 1. Distribusi Frekuensi  Berdalsalrkaln Umlur Responden 

Umur Frekuensi Persentase 

<20 talhun 13 43.3 

20-35 talhun 16 53.3 

> 35 talhun 1 3.3 

Totall 30 100.0 

Berdalsalrkaln Talbel 1 Sebalgialn besalr frekuensi usial reponden 20- 35 

talhun sebalnyalk 26 respoden (53,3 %). Sedalngkaln usali kuralng dalri 20 talhun 

sebalnyalk 13 responden yalitu (43,3%). Daln usial lebih dalri 35 talhun sebalnyalk 

1 responden. 

b. Gravida 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln gralvidal responden 

Gravida Frekuensi Persentase 

Primlipalral 17 56.7 

MLultipalral 7 23.3 

Gralnde MLulti 6 20.0 

Totall 30 100.0 

Berdalsalrkaln talbel 2 sebalgialn besalr responden dengaln primlipalral yaliu 

sebalnyalk 17 responden yalitu (56,7%). MLultipalral sebalnyalk 7 responden yalitu 

(23,3%) daln Gralde MLulti sebalnyalk 6 responden. 

c. Tingkat Pendidikan 

Talbel 3.  Distribusi Frekuensi berdalsalrkaln Tingkalt Pendidikaln 

Responden  

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD 0 0.0 

SMLP 15 50.0 

SMLAL 15 50.0 

PT 0 0.0 

Totall 30 100.0 

Berdalsalrkaln Talbel 3. Diketalhui balhwal tingkalt Pendidikaln SMLP daln 

SMLAL salmlal yalitu berjumllalh 15 responden (50.0%). 
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d. Sikap 

Talbel 4. Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln Sikalp Responden 

Sikap Frekuensi Persentase 

Balik 10 33.3 

Cukup 13 43.3 

Kuralng 7 23.3 

Totall 30 100.0 

Berdalsalrkaln talbel 4 dalpalt diketalhui balhwal frekuensi sikalp cukup 

sebalnyalk 13 responden yalitu (43,3%). Sedalnggkaln frkuensi balik sebalnyalk 10 

responden yalitu 33,3 % daln kuralng sebalnyalk 7 responden (23,3 %). 

e. Keaktifan ANC 

Talbel 5.  Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln Kealktifaln ALNC paldal 

responden. 

Keaktifan ANC Frekuensi Persentase 

Balik 16 53.3 

Cukup 9 30.0 

Kuralng 5 16.7 

Totall 30 100.0 

Berdalsalrkaln Talbel 5 sebalgialn responden mlemliliki kealtifaln ANC balik 

dengaln jumllalh responden 16 yalitu (53,3%), keaktifan ANC pada kategori 

cukup sebalnyalk 9 responden daln kuralng sebalnyalk 5 responden. 

 

2. Halsil ALnallisis Bivalrialte  

a. Uji Staltistik Spearman Rho 

Tabel 6. Uji Statistik Spearman Rho 

Variabel n Koefisien 

Korelasi 

P Value (α 0,05) 

Sikalp* Kealktifaln 

Periksa Hamil 

 

30 0,710 0,000 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialte menggunakan Spearman Rho di 

dalpaltkaln halsil p vallue sebesalr 0,000<α 0,05 yalng alrtinyal aldal hubungaln sikalp 

dengaln kealktifaln periksal halmlil sejalk dini paldal ibu halmlil trimlester I di 

Puskesmlals Tomlbulu Kalbupalten MLinalhalsal. Hall tersebut balhwal ibu halmlil yalng 

mlemliliki sikalp balik alkaln mlemlpunyali nilali tinggi ke alktifalnyal untuk 

mlelalkukaln pemleriksalaln kehalmlilaln sedalngkaln ibu halmlil yalng mlemlpunyali 

sikalp kuralng alkaln beresiko tidalk alktif mlelalkukaln ANC. 
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D. PEMLBALHALSALN 

Pemleriksalaln kehalmlilaln altalu ALNC iallalh kunjungaln yalng dilalkukaln ibu halmlil ke 

dokter kalndungaln altalu ke bidaln sealwall mlungkin sejalk dirinyal mleralsal halmlil untuk 

mlendalpalt pelalyalnaln pemleriksalaln kehalmlilaln altalu alsuhaln alntenaltall. Dallalml setialp 

pemleriksalaln  kehalmlilaln, petugals mlelalkukaln pengumlpulaln daltal sertal mlengalnallisisnyal, 

alnalmlnesis dilalkukaln untuk mlengetalhui kondisi ibu daln pemleriksalaln fisik untuk 

mlenentukaln dialgnosis sertal mlenemlukaln aldal tidalknyal komlplikalsi altalu mlalsallalh dallalml 

kehalmlilaln.  Kunjungaln ALNC halrusnyal dilalkukaln sebalnyalk 6 kalli selalmlal mlalsal 

kehalmlilaln, yalitu 2 kalli pemleriksalaln USG oleh dokter paldal trimlester I daln III sertal 4 kalli 

kunjungaln ALNC, 1 kalli paldal trimlester pertalmlal (kehalmlilaln hinggal 12 mlinggu), 2 kalli aldal 

trimlester kedual (kehalmlilaln dialtals 12 mlinggu salmlpali 26 mlinggu), daln 1 kalli paldal 

trimlester ketigal (kehalmlilaln dialtals 24 mlinggu salmlpali 40 mlinggu) untuk skrining 

persallinaln termlalsuk USG (Mehuli & Sri Herna pinta, 2023). Berdalsalrkaln Talbel 1 

Sebalgialn besalr frekuensi usial reponden 20- 35 talhun sebalnyalk 26 respoden (53,3 %). 

Sedalngkaln usali kuralng dalri 20 talhun sebalnyalk 13 responden yalitu (43,3%). Daln usial 

lebih dalri 35 talhun sebalnyalk 1 responden. Berdalsalrkaln talbel 4 dalpalt diketalhui balhwal 

frekuensi sikalp cukup sebalnyalk 13 responden yalitu (43,3%). Sedalnggkaln frekuensi balik 

sebalnyalk 10 responden yalitu 33,3 % daln kuralng sebalnyalk 7 responden (23,3 %). 

Berdalsalrkaln Talbel 5 sebalgialn responden mlemliliki kealtifaln alnc balik dengaln jumllalh 

responden 16 yalitu (53,3%). Cukup sebalnyalk 9 responden daln kuralng sebalnyalk 5 

responden.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialte di dalpaltkaln halsil P -Vallue sebesalr 0,000 yalng 

alrtinyal aldal hubungaln Sikalp Dengaln Kealktifaln Periksal Halmlil Sejalk Dini Paldal Ibu Halmlil 

Trimlester I di Puskesmlals Tomlbulu Kalbupalten MLinalhalsal. Hall tersebut mlenunjukaln 

balhwal ibu halmlil yalng mlemliliki sikalp balik alkaln mlemlpunyali nilali tinggi ke alktifalnyal 

untuk mlelalkukaln pemleriksalaln kehalmlilaln sedalngkaln ibu halmlil yalng mlemlpunyali sikalp 

kuralng alkaln beresiko tidalk alktif mlelalkukaln ANC. Halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori 

Mehuli & Sri Herna pinta, 2023 yalng mlenyaltalkaln balhwal sikalp mlerupalkaln pendalpalt 

mlalupun palndalngaln seseoralng tentalng sualtu objek yalng mlendalhului tindalkalnnyal. Jikal 

telalh terbentuk paldal diri mlalnusial, sikalp alkaln ikut mlenentukaln perilalku terhaldalp objek–

objek sikalp. ALdalnyal sikalp alkaln mlenyebalbkaln mlalnusial bertindalk secalral khals terhaldalp 

obyeknyal. Dallalml penelitialn ini sikalp ibu halmlil usial remlaljal terhaldalp pemleriksalaln ALNC 

turut mlenentukaln balgalimlalnal perilalku ibu halmlil usial remlaljal tersebut dallalml mlelalkukaln 

pemleriksalaln ALNC (Aulya Y. et al,.2022).  

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn Aulya Y. et al,.2022 

mlendalpaltkaln halsil balhwal sikalp ibu halmlil berhubungaln dengaln kelengkalpaln kunjungaln 

ALNC, ibu halmlil dengaln sikalp positif terhaldalp pemleriksalaln kehalmlilaln lebih lengkalp 

dallalml mlelalkukaln pemleriksalaln kehalmlilaln dibalnding paldal ibu halmlil dengaln sikalp 

negaltif. 

Faktor lain yang mempengaruhi keaktifan ibu untuk melakukan pemeriksaan 

kehamilan yaitu umur, gravida serta tingkat pendidikan. Hal ini sebagaimana hasil 

penelitian ini bahwa umur reponden Sebagian besar antara 20-35 tahun (53,3%), 

primigravida sebanyak (56,7%) dan sebagian responden memiliki tingkat pendidikan 

menengah yaitu SMA sebesar 50,0%.  Menurut psikologi perkembangan bahwa umur 

responden termasuk ke dalam usia dewasa Madya, Dimana individu telah memiliki 

kematangan sikap dan perilaku. Gravida menunjukkan pengalaman ibu hamil terhadap 



 

 96 

 

 

HOSPITALL MLALJALPALHIT 

Jurnall Ilm lialh Kesehaltaln Sekolalh Tinggi Ilm lu Keseha lta ln MLaljalpalhit 

Volumle 17 No 1 

p-ISSN : 2085 – 0204;  e-ISSN: 2656 - 1808 

kehamilan yang sedang dijalani. Ibu hamil primigravida diketahui belum pernah memiliki 

pengalaman hamil sebelumnya sehingga ibu akan lebih aktif mencari informasi tentang 

kehamilannya melalui pemeriksaan kehamilan kepada petugas kesehatan dan tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan yang baik. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin baik pula perilakunya. 

 

E. PENUTUP 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln di Puskesmlals Tomlbulu Kalbupalten 

MLinalhalsal disimpulkan bahwa aldal hubungaln sikalp dengaln kealktifaln periksal halmlil sejalk 

dini paldal ibu halmlil trimlester I di Puskesmlals Tomlbulu Kalbupalten MLinalhalsal. Hall 

tersebut menunjukkan balhwal ibu halmlil yalng mlemliliki sikalp balik alkaln mlemlpunyali nilali 

tinggi ke alktifalnnnyal untuk mlelalkukaln pemleriksalaln kehalmlilaln, sedalngkaln ibu halmlil 

yalng mlemlpunyali sikalp kuralng alkaln berresiko tidalk alktif mlelalkukaln pemeriksaan 

kehamilan. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor lain yang 

juga dapat mempengaruhi keaktifan dalam pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil, 

selain sikap. Bagi ibu hamil, pemeriksaan kehamilan rutin sangat penting untuk 

mengetahui kondisi status kesehatan ibu dan janin serta perencanaan persalinan sejak 

dini. 
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